II. TINJAUAN PUSTAKA

f. Budidava Hidroponik

Pengenalan Hidroponik
Tetilah hidroponik pertama kali dilontarkan oleh

W, f. SBetchell dari " University of Caxlifornia ",

aghubungan Leherbasilan W F . Gericke clal am
pErg el arcan teknik bercocok  tanam dengan air
mobagal media tanam. Bemula Gericke memakai
istilah "oaguakultur Y ovang dipakal untuk kegiatan
ladin yvaitu menumbubkan  tanaman dan memel ihara

bimatang oi dalam air. Smichell mengusulkan  istilah

hidrooonik anag berasal darli kata Yunani " hidro "
F

WE=talw herartd air dan " poneos " yang artinya
keria, parens  yang dimaksud  adalabh menumbuhkan

tamaman dengan menggunakan media air (Soeseno,l?91).
Hidroponik adalah imtilah yvang digunakan wntuk
menielaskan  bercocok tanam tanpa manggunakan tanah
sabagali media tumbuh. Tstilah ini di  kalangan  wmlbm
lebih  dikenal dengan asgbutan " thkebun tanpa
fanak.” Termasuk dalam hal ini adalah tanaman  dalam
pot  ataw wadah lain yang menggunakan ailr atauw bahan
porus  lainnya misalnya: kerikil, pecahan genteng,

pasir kali, gabus patiby, dan lain—-lain ( Lingga,
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f Teknik Hidroponik

é Teknilk hidrmponik " Fot Bersumbu Y merupakan
E ' " oteknik hidroponik yvang tertua dan terpopuler. Fada

sisten ini  mengounakan dua buah  pot. Fot pertams
gdiletakikan - di atas pot kedua yang _HKQFannya lebin

besar. Fot pertama berisi media tanam, sedang pot

kedua sehagal perampung larutan hara. Fot pertama dan

pot  kedus  dihubunokar  dengan sumbu,  yang dapat
filikat pada gambar QL { Resh, 1982 . Dalam
penggutaannya,  sumbu dipasang  melenghkung _ dmngarrn

kelengkungan  berada dalam pot, sedang vijungriys  di

mawaih polt pertama.

Media hidroponik —
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{ Resh, 1983 .




Fevnasangarn sumbit sedemikian L E sehingga
lerghkurgan cukup Jaub menyembul ke atas, dan  cedran
vang diresaphan ke atas dapat mencapai bagian  pot
yarg  lebih tinggi dibandinghkan jika sumbul terasbut
tidak dibuat melenghkung, tetapi datar di dasar pot
( SBoeserno, 1991 1.

Tanaman Tomat { Lycopersicum esculentum Mill. )
Klasifihkasi

Kedudukan tanaman  tomat dalam  botani dapat
dilimat pada sistematika berikut:
Divisio ¢ Spermaatophyta

Bub divisio: Ahglospermas

Ol ass s Dycotyledongae

Ordo 3 Tubitloras

Famili p Holanaceae

Genus s Lynopersicam

Bpecies g kyvoopersicun esculentum Mill.

{ Anonim, 1994 )
Anatomi dan Morfologi

Tamaman tomat { Lvcopersicum ssculentum Mill. }

merupakan sayuran buab yarng berbentulk perde dan tidak
menyukail sinar matahari yang terik (Bunarjono, 1R77%).

Batang . Batang tomat vang muda berberntulk Balat,
luriak , rapuh, dan berbulu. Apabila sudah tua mernjadd
hersegl, keras, dan  kadang-kadang mengayu. Fada
hagian buku-bukunya terdapat penébalan dan kadang-
kadany pada buku-buku bagliarn bawah terdapat akar—akar

pendek ( Stennis, 1987 ).




Daun. Daun  tersusun berselang—-seling dengan
jumlabh daun ganjil antara 57 helai. Tangkai daun
madpouk mempunyal panjang sekitar F-5 om. Umumnya  di
antara pasangan daun yang besar terdapat 1-2 daun
kecil  wvang  berbentubk delta. Daun  majemul tersusun
mpiral mengelilingli batangnya ( Anonim, 1993 ).
Daun  muda  berberntuk bulat telur memanjang  dengan
wiung Funcing.  Daun vanag  sudah tua bergerigl.
bearcanga, menyirip, kasar, dan lemas ( Stennis,
1w87? .

Akar. Akar merupakan akar tunggang dengan  akar
samping yang menjalar pada permukaan tanah
{ fArmonim, 1993 ).

Alat kelamin. Alat kelamin terdiri dari  benang
sari ( stamen ) vang  mengembang  menjadi sebuab
kantong  dan membalut sebuah putik (0 pistillum ).
Bakal buak  ( ovarium ) terletak menumpang di atas
dasar bungs  dan mempunyal bakal bijil { ovulum )
hanvak ( Sunarjono, 1977 ).

Buah. PRerntuk buab tomat  bermacam-macam  yailltus
Bulat, bulat pipih, atan bola lampu. Buahnya tersusun
dalam tandan. Keselurunan buahnya mengandung alr  dan
berdaging. Termasuk buah buni yang bersandar  pada
kelopak yang membesar. Bijinya banyak, pripih, dan

berwarna kuning coklat ( Stennis, 1987 ).




Fertilisasi dan FPembentukan Buah

Bakal buabh akan menjadi buabh setelab mengalami
pembuahan. Dalam pembuahan tersebut, wiuwng tahung
serbuk sari terlebih dahulu menventuh kantung embrio
kemudian larut, EEdaﬂé inti vegetatip dalam tabung
akan mati. Fada saat ditu kedus inti HREFMa
meninggalkan  tabung serbuk sari dan masuhk ke dalam
Lantung embrio untuk melakukan pembuahan ( Darijanto,
1782 3.

Fertilisasi dimulai dengan bersatunya satu  sel
sperma dengan  sel telur dan membentuk zigote (2n)
sedang sel sperma lain bersatu dengan 2 inti polar
membentuk nukleus endosperm primer ( Zn )} yang
mengandung cadangan makanan. Froses fertilisasi
tersebut  merupakan  pProses fertili@asi ganda yang
rerjadi dalam kanturng embrio ( Isbandi, 1983 ).

Fembentukan buah dimilai sast zigote dan nukleus
endosperm  berkemnbang melalul pembelahan sel, inti
bakal biji dan kantung embric membesar, dinding bakal
hiji mengenbang, dan buah micla mulad tumbuh
( Isbandi, 1983 ).

Femampuan burmga memberntuk Brteh tergantung
kemampuan alat kelamin betina mernerima tepung sari,
yvang ditandai dengan pengeluaran rairan pada stigma
bk mengikat dan memberi makan  tepung sari

( Isbandi, 1983 }.




Fertumbuhan Buah

Fola pembesaran dan pertumbuhan buah menggambarkan
aktivitas pembesaran dan pembelahan sel. Faktor-
faktor yang mendukuang pertumbuban buah adalahs:

1. Transpart makanan

Tanaman memerlukan fotosintat .ountuk
pertumbuhariya. .Fotmﬁimtat tersebut diperoleh
dari bagian tanaman yang melabkukan proses
fotosintesis, yaitu: daun dan kelopak bunga.
Selanjutnya fotosintat tersebut ditranslokasikan
ke seluruh  bagian  tanaman. Bunga mendapatkan
fotosintat tersebut dan digunakan v btk
pertumbubhan  embric dan  endosperm pada walk tu

perkembangan buah ( Isbandi, 1983 ).

2. Jumlah buah
Fohon  yang berbuah  terlalu banyak, tidak dapat
menghasilkan  fotosintat yang cukup .banyak untuk
pertunbuhan SEMLLA buah tersebut. Dengar
demikian, banyak buah muda vyang sedang tumbiii

kekurangan zat makanan dan  tidak dapat tumbuh

terus hingga hesar. Dipandang dari segl
fisiologi tidak mLarick in tanaman dapat
merumbuhkan semnua buah L & hingga besar

darn aEsal selamna taraman tidak clapat
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menyediakan =zat makanan yang mencukupl urrtuk

pertumbuhan buah ( Darjanto, 1982 ).

Pemangkasan

Pemangkasan pada tanaman tomat dilakukan dengan
maksud agar zat-zat makanan hasil fotosintesis tidalk
digunakan untuk pertumbuhan vegetatip tetapi uwuntuk
memperbesar buah ( Anonim, 1993 ). Femangkasan pada
tanamarn tomat meliputi: pemangkasan/pemilihan  batang
produksi, pemangkasan cabang spkunder { pewiwilan 1},
daun, batang buah, buah, batang pucuk ("topping).

Femilihan batang produksi bisa banya satu batang
utama atau dua batang wiama. Tetapi yang paling baik
adalalt batang produksi yang hanya satu batang utama
karena pemeliharaannya lebih audah  dan produksinya
lebih baik ( Anonim, 1294 ).

Fewiwilan adalah pembuangan cabang sekunder yang
rumbuh di ketiak daun batang uvtama. Maksud pembuangan
cabang sekunder agar energi hasil fotosintesis Ttidak
diserap oleh cabang sekunder tersebut ( Sunarlon,
1977 ).

Buah tmmat  tidak semua dipelihara apahbila
menginginkan kuwalitas buah yang seragam. Fenjarangan
buah dilakukan dengan maksud  agar buah  berukuran
besar, dan penjarangan buah hanya dilakukan urntuk
tomat berukuwran besar ( Anonim,1994 ).

Femangkasan batang pucuk‘("tmpping") bertuiuan

wntuk menghentikan pertumbubhan  vegetatip ke atas
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sehingga hasil fotosintesis dialokasikan urttulk
pemberntukan  dan perkembangan buah. Dengan demikian
diharapkan hasil buah maksimum. D1 samping  1ltu,
pemangkasan batang pucuk memudahkan pemel lharaan
tanaman tomat ( Tugiyonao, 1989 ).

Femangkasan  pucuk merwpakan tindakan pematahan
dominansi apikal. Meristem apikal dan daun—daun muda
merupakan pusat sintesa IAA dan IAA tersebut kemudian
ditransportasikan b g bagian batang ashingga
menghambat perkembangan tunas—tunas lateral . Tunas—
turras . lateral terdapat  di ketiak daun, dan
perkembangannya berkorelasi dengan jaraknya terhadap
meristem apikal. Tunas lateral vyang dekat wjiung
batang tetap dorman, sedanghkan yang agak Jjauh dari
Ljung batang berkembanyg menjadi cabang
( Dwijoseputro, 198%; Loveless, 1987 ).

FPemanghkasan pucul batang menyebablkan
terhanbatnya pertumbuhan memandang dari pucuk batang
tersehut. Dengan demikian fotosintat yang pracia
mulanya banyak digunakan urtulk  pertumbuhan pucuk
batang, pada akhirnya ditranslokasikan ke bagian
tanaman 1ain yvang aktip mengadakan pembelahan, yaitu
buah dan akar ( Saptarini, 1989 ).

Fertumbuhan akar terjadi karena adanya auk=in
vang terdapat pada akar { Mever et.al, 1960 J.
Konsentrasi aunksin  yang tinggl pada akar akan
mendorong  sintesa etilen. Konsentrasi etilen  vyang

tinggi pada akar akan menghambat pemanjangan mpl pada




akar Vang herakibat pula pada penghambatan
pemanjangan akar. Tetapi dengan adanya  penghambatan
pemanjangan akar tersebut justru meningkatkan Jjumlah

akar vang terbentuk ( Abidin, 1990 ).






